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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Praktek Manajemen Sumber Daya Manusia, dan Implementasi Total
Quality Management Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening (Studi Pada Karyawan First
Line Maintenance PT. Advantage SCM Cabang Semarang). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan pengambilan
sampel menggunakan teknik sensus. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan First Line Maintenance PT. Advantage SCM
Cabang yang disebarkan melalui link google form kepada responden. Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah
analisis jalur untuk mengetahui pengaruh mediasi variabel motivasi kerja dengan bantuan program IBM SPSS 25.

Hasil penelitian ini adalah secara parsial variabel pengaruh praktek manajemen sumber daya manusia (t hitung 6,526 > t
tabel 2,023 dan signifikan 0,000 < 0,05), implementasi total quality management (t hitung 2,953 > t tabel 2,023 dan signifikan 0,005
< 0,05), dan motivasi (t hitung 2,079 > t tabel 2,023 dan signifikan 0,044 < 0,05) secara signifikan mempengaruhi kinerja karyawan.
Kemudian motivasi kerja memediasi pengaruh praktek manajemen sumber daya manusia terhadap kinerja karyawan dengan pengaruh
total sebesar 0,718 > pengaruh langsung sebesar 0,651. Sedangkan motivasi kerja tidak sanggup memediasi implementasi total
quality management terhadap kinerja karyawan dengan pengaruh total sebesar 0,249 < pengaruh langsung sebesar 0,282. Dan
pengaruh praktek manajemen sumber daya manusia, implementasi total quality management berpengaruh secara simultan terhadap
kinerja karyawan dengan nilai f hitung 25,764 > 3,23 dan signifikan 0,000 < 0,05.

Kata kunci: Praktek Manajemen Sumber Daya Manusia, Implementasi Total Quality Management, Kinerja Karyawan,
Motivasi Kerja.

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Human Resource Management Practices, and Implementation of Total Quality
Management on Employee Performance With Work Motivation as an Intervening Variable (Study on First Line Maintenance
Employees of PT. Advantage SCM Semarang Branch). This study uses quantitative methods, with sampling using census techniques.
The population in this study were employees of First Line Maintenance PT. Advantage SCM Branch distributed via google form link
to respondents. The analytical method used in this study is path analysis to determine the mediating effect of work motivation
variables with the help of the IBM SPSS 25 program.

The results of this study are partially the influence of human resource management practice variables (t count 6.526 > t
table 2.023 and significant 0.000 < 0.05), implementation of total quality management (t count 2.953 > t table 2.023 and significant
0.005 < 0.05) , and motivation (t count 2,079 > t table 2,023 and significant 0,044 < 0,05) significantly affect employee performance.
Then work motivation mediates the effect of human resource management practices on employee performance with a total effect of
0.718 > a direct effect of 0.651. While work motivation is not able to mediate the implementation of total quality management on
employee performance with a total effect of 0.249 < direct effect of 0.282. And the influence of human resource management
practices, the implementation of total quality management has a simultaneous effect on employee performance with a calculated f
value of 25,764 > 3.23 and significant 0.000 < 0.05.

Keywords: Human Resource Management Practice, Implementation of Total Quality Management, Employee Performance, Work
Motivation.

PENDAHULUAN

Sumber/Daya..Manusia (SDM) merupakan salah satu aset yang
berperan pentingidalam menentukan hasil akhir dari tujuan
organisasi. Oleh sebab itu, organisasi membutuhkan sumber
daya manusia yang layak dan berkualitas yang dimiliki para
eksekutif organisasi untuk menjadikan sumber daya manusia
yang solid nantinya. Sumber Daya Manusia (SDM) adalah

program seleksi, pelatihan, penempatan kerja, pengembangan,
pemeliharaan, dan pemanfaatan sumber daya manusa untuk
mencapai tujuan individu dan otoritatif. Prosedur seleksi
dipandang menjadi langkah pertama untuk memutuskan
organisasi supaya mendapatkan karyawan potensial yang
berkualitas dan dapat diandalkan. Seleksi adalah proses
memilih orang-orang dengan kompetensi yang diperlukan



untuk mengisi bagian yang kosong dalam suatuperusahaan.
Fakta bahwa pengembangan amat penting yang bisa dilakukan
oleh perusahaan guna memperoleh pegawai dengan wawasan,
keterampilan, dan kompetensi untuk mengis kebutuhannya saat
ini dan masa depan. Sesudah melakukan proses seleksi dan
pengembangan suatu perushaan harus meemanfaatkan harus
melakukan penggunaan atau penugasan pegawai, dimana
interaksi situasi ini merupakan tahap penjaminan setelah
melalui tahap seleksi dan pengembangan. Ketika karyawan
diselaraskan dengan kemampuan dan keterampilan yang telah
ditingkatkan melalui pengembangan, tugas-tugas yang
diberikan oleh organisasi kemudian dapat dilakukan secara
profesional dan bertanggung jawab.

Salah satu instrumen mutu manajemen yang bisa di
gunakan yaitu TotallQualitytManagementt(TQM) (Charany dan
Wahyuni,2011). Total QualityyManagementt(TQM) adalah
sebuah ide atau-konsepimanajemen moderniyang mencoba
memberikan reaksi yang tepat untuk setap kemajuan ang ada,
baik yang di pengaruhi oleh pengaruh eksternal atau pun
internal perusahaan yang menerapkan TQM akan mendapatkan
keuntungan yang pada akhirnya akan memperluas manfaat
danydayagsaing.iperusahaan (Nasution 2015).

Mengingattfenomenaayangtterjadippadassaatiininyaitu
eragglobalisasiaapabilapperusahaanttidakimeningkatkan service
atauppelayanan, halttersebutbberkaitanmdenganmimplementasi
TotallQualityyManagementn(TQM).iImplementasitTQMmpada
karyawan First Line Maintenance pada PT. Advantage SCM
Cabang Semarang menerapkan menerapkanmprinsip-prinsip
kuncinTQMssepertiyyangttelahidijelaskanioleh Nasution
(2015)
yaitu:ffokusppadakklien,oobsesitterhadapkkualitas,ppendekatan
ilmah, komitmen jangka panjang, perbaikan sistem
berkesinambungan,ppendidikanndanppelatihan,ikebebasan
yang
terkendali,fkesatuanmtujuan,mdanmpemberdayaanmkaryawan.
perbaikanssistembberkesinambungan, pendidikanidan
pelatihan, kebebasanyyangtterkendali, kesatuanttujuan,
danipemberdayaan karyawan.

Upaya peningkatan kerja karyawannterusddilakukan,
namunnmasihaadaakendalauuntukimewujudkan karyawan
yang memiliki kerjasama antar tim yang baik.
Halntersebutddapat dilihattdengankkaryawan lebih
mampubbekerja secara indvidu, pegawai lebih mampu
mengoptimalkan kinerjanya, mampu untuk semangat, disiplin,
dan ekstra bekerja. Background pendidikan, keahlian, karakter,
orientas kerja, budaya, yang berbeda membuat ketidak
sinkronan dalam bekerja. Hubungan antara sumber daya
manusa dan.kinerja.karyawan telah dipelajari sejak munculnya
pendekatan strategis sumber daya manusia di awal tahun 1980
dan memiliki dukungan pandangan berbasis sumber daya
dari perusahaan. Selain itu, Bowen et al dalam
Jiminez,(2004) juga berpendapat bawasannya
sistemNsumber.Idaya.Imanusia dapat berperan guna
mempertahankan keunggulan bersaing lewat pengembanggan
sumber..daya dan kapabilitas  organisasi.

Untuk lebih meningkatkan efektifitas kerja, memiliki
inspirasi bagi karyawan adalah hal yang penting. Pada
dasarnya, pegawai memiliki berbagai kebutuhan dan asumsi.
Selain..itu.ssebagai.mmanusia, mereka tidak dapat dipisahkan
dari berbagai..keinginan ataupun kebutuhan yang mendorong

Merekamuntukimencapaimtujuanmmereka.Kebutuhan
.ini..dapat dikatakan sebgai generator, dukungan, atau
pendorongpperilakusseseorang, maksudnya adalah jika
terdapat kekurangan terhadap kebutuhan maka orang tersebut

akan..merasa..peka terhadap usaha motivasi guna mencapai
terpenuhinya kebutuhanitersebut.

PT.iAdvantage.Supply Chain Management (SCM)
merupakan suatu PerusahaaniSwastaiNasionaliyang berkiprah
Dalamijasaacashamanagement. Berdiri sejak 2 November
2004. PT.AdvantagesSCMnmemiliki.33.kantormcabangmyang
salah satunya terletak di Kota Semarang yang beralamatkan di
JL. Karanganyar Gn. No.209, Karanganyar Gunung
Karanganyar..Gunung,..Candisari,..KotaSemarang,..Jawa..Teng
ah..50255. PT. Advantage SCM membantu bisnis keuangan
dengan mengurang biaya fungsional, menghindari duplikasi
dan beban pekerjaan, serta meningkatkan efisiensi
produktivitas dengan tetap menjaga kerahasiaan dan keamanan
di perbankan.

Sistem kerja di PT.mAdvantage SCM Cabang
Semarang dijalankan sesuai dengan SOP (Standard Operating
Procedure) perusahaan. Persaingan profesionalisme yang ketat
di dunia kerja dan perlunya pengetahuan yang luas di PT.
Advantage SCM Cabang Semarang membutuhkan yang kuat
dan tingkat kepercayaan diri yang tinggi dari setiap karyawan
untuk membentuk kesuksesan ketika bekerja. PT. Advantage
SCM Cabang Semarang mempunyai 218 pegawai dengan
berbagai kepribadan dan karakter yang berbeda. Manajemen
Sumber Daya Manusia (MSDM) umumnya memberikan
bimbingan dan membantu meningkatkan kinerja karyawan
yang bekerja tidak tepat atau tidak sesuai dengan SOP
perusahaan.nKarakter.merupakan elemen vital untuk
mengembangkan kinerja perusahaan, faktor lain yang dapat
meningkatkan prestasi kerja di PT. Advantage SCM Cabang
Semarang yaitu.dengan memberikan pengarahanmkerjamdan
memposisikan pegawainsesuaindengan SOP perusahaan.

Berdirinya PT Advantage SCM dari Tahun 2004 dan
mulai berperasi pada tahun 2005 sampai sai ini, mampu
membantu mengurangi pengangguran yang terdapat di Provinsi
Jawa Tengah,..khususnya..di Kecamatan Candisari. 70% tenaga
kerja yang di serap oleh perusahaan berasal dari kawasan
Candisari dan 20% dari Kota Semarang, dam 10% dari luar
daerah. Sering waktu dengan adanya peningkatan
jumlah.perusahaan yang..bergerak..dalam..bidang..ini, dapat
memicu persaingan yang ketat di anatara PT. Advantage SCM
untuk memperoleh.kepuasan konsumen. Pemberian servis yang
optimal adalah sebuah kunci supaya konsumen tetap
loyal..pada..suatu..perusahaan. Pelayanan yang baik ditunjang
dengan..kinerjanperusahaan.iyang..baik juga. Kinerja yang
hebat tidakihanyandapatndilihatidari ekspansi sumber daya
dan.jumlah klien yang sangat banyak. Namun demikian juga
dapat dilihat dari SDM yang dapat bekerja dengan bak untuk
klien (Ita Mullyani,2011).

Untuk mencapai tujuan untum menjadi perusahaan
pengelola keuangan yang baik, PT. Advantage SCM Cabang
Semarang sangat membutuhkan dukungan baik dari segi
internal atau pun eksternal perusahaan, agar tujuan perusahaan
dapat terwujud. Namun pada kenyataannya yang terjadi,
selama 1 tahun terakhir ini karyawan First Line Maintenance
di PT. Advantage SCM Cabang Semarang mengalami
penurunan pada pelayanannya yang di tandai dengan semakin
menurunnya pelayannan kelolaan pada mesin ATM yang dapat
dilihat dari Tabel dibawah ini :

Tabel 1.1
Jumlah Jasa Layanan ATM Pada Tahun 2021

Bln
JumlahU
nit Mesin

ATM

Target
waktu

Pengerjaa
n

Kerusaka
n

Total
Kerusaka

n

Lama
Pengerjaa

n
Kerusaka

n

Target Pencapaian

Tercapa
i

Tidak
Tercapa

i

Jan 300 Unit 1 Jam 16 Unit 1 Jam Ya



Feb 300 Unit 1 Jam 10 Unit 1 Jam Ya
Mar 300 Unit 1 Jam 21 Unit 1 Jam Ya
Apr 300 Unit 1 Jam 10 Unit 2 Jam Tidak
Mei 300 Unit 1 Jam 18 Unit 2 Jam Tidak
Jun 300 Unit 1 Jam 16 Unit 2 Jam Tidak
Jul 300 Unit 1 Jam 5 Uniit 3 Jam Tidak

Agst 300 Unit 1 Jam 19 Unit 3 Jam Tidak
Sept 300 Unit 1 Jam 8 Unit 3 Jam Tidak
Okt 300 Unit 1 Jam 15 Unit 3 Jam Tidak
Nov 300 Unit 1 Jam 18 Unit 4 Jam Tidak
Des 300 Unit 1 Jam 6 Unit 4 Jam Tidak

Penting untuk disadari bahwa perusahaan sejenis yang
sejauh ini menangani arus kas di Indonesia semakin banyak
jumlahnya, sehingga perusahaan perlu melakukan inovasi
untuk lebih mengembangkan pelaksanaan yang representatif.
Kualitas dan jumlah dalah salah satu bukti penurunan layanan
tersebut. Penurunan kelolaaan mesin ATM yang terjadi pada
tabel di atas terjadi akibat banyaknya ketidakpuasan
masyarakat pengguna fasilitas mesiin ATM karena uang yang
terdapat di dalam mesin ATM habis atau tidak bisa digunakan
transaksi tunai. Hal tersebut terjadi karena ATM tidak ada
penarikan selama 24 jam (Handlng no trx/cashout). Dan
semakin di perparah dengan lamanya penanganan problem,
harusnya kurang dari 1 jam setelah adanya pemberitahuan
problem di aplikasi. Kecepatan kerja sangat dibutuhkan.

Kurang maksimalnya hasil penanganan problem dapat
mempengaruhi dan mengakibatkan terlambatnya fungsi
penggunaan mesin ATM secara normal kembali. Dan ini bisa
berdampak pula pada pengisian uang ke dalam ATM
akibatnya pengisian menjadi terlambat dari waktu yang sudah
di tentukan sebelumnya. Apabila hal ini dibiarkan saja, maka
akan berpengaruh juga terhadap kepercayaan pihak Bank /
Klien terhadap perusahaan yang terus berkurang dan bahkan
bisa ditiggalkan oleh pihak Bank / Klient. Djoko Wahyudi
Supervisor CPC mengatakan bahwa :“Sekarang ini
perusahaan sedang membutuhkan karyawan yang banyak
namun juga wajib didukung dengan kemampuan yang handal
dalam pengoperasian mesin, dengan begitu perusahaan
mampu memenuhi permintaan klien”.

RUMUSAN MASALAH

Bersumber pada uraian diatas bahwamyangmmenjadi
permasalahan.diidalamppenelitian.ini yaitu :
1) Apakah pengaruhppraktekmmanajemenssumberddaya

manusia berpengaruhmterhadappkinerjamkaryawan First
Line Maintenance di PT. Advantage SCM Cabang
Semarang?

2) Apakah implementasi total quality management
berpengaruhiterhadap kinerjaikaryawan First Line
Maintenance di PT. Advantage SCM Cabang Semarang?

3) Apakahimotivasiiberpengaruhiterhadap.ikinerja.ikaryaw
an First Line Maintenance.di.PT. Advantage
SCM-Cabang Semarang?

4) Apakahmpengaruhmpraktek penerapanmsumbermdaya
manusia mempengaruhi kinerja karyawan First Line
Maintenance di PT. Advantage SCM Cabang Semarang
dengan motivasi sebagai variabel intervening?

5) Apakah implementasi total quality manajemen
mempengaruhi kinerja karyawan First Line Maintenance
di PT. Advantage SCM Cabang Semarang dengan
motivasissebagai variabel intervening?

6) Apakahmpengaruhmpraktekmsumbermdaya manusia
dan implementasi totalnquality management secara
simultaniterhadapnkinerja-karyawan First Line
Maintenance di PT. Advantage SCM CabangsSemarang?

TELAAH PUSTAKA

Praktek Manajemen Sumber Daya Manusia
Praktik..Sumber.Daya..Manusia (SDM) adalah sebuah

metodologi.suatu.pendekatan.yang.dipergunakanndalam.meng
elola individu (Amstrong, 2006:4)..Praktik.SDM
dicirikan..sebagai cara pendekatan manajemen untuk
mengembangkan komitmen karyawan (Yang, 2012). Dalam
perusahaan tertentu, praktik inii memposisikan karyawan
sebagai pelanggan internal, dimana pasar perusahaan tidak
memperkenalkan kepada pelanggan dan calon pelanggan
tatapi lebih kepadamkaryawanndanppotensikkaryawan
(Torrington et al.,2008:14).

Dalam.penelitian.ini, yang dimaksud dengan praktek
sumber daya..manusia yaitu serangkaian proses penerapan
manajemen dan pelaksanaan perasional yang di dalamnya
memberikan suatu peraturan perencanaan sumber daya
manusia, pelatihan, dan evaluasi efektifitas kinerja SDM guna
memenuhi keinginan organisasi.

Implementasi Total Quality Management
Seperti yang dikemukakan oleh (Nasution,

2015)adalah metodologi dalam menjaga usaha yang ingin
membuktikan intensitas asosiasi.melewati pembetulan secara
beerkesinambungan dari-produk,ijasa,mtenaga kerja, proses
dan linkungannya. TQM didefinisikan..menjadi kombinasi
seluruh elemen organisasi kedalam falsafah yang didasarkan
pada ide-ide kualitas, kerjasama tim, produktiviitas, dan
pemahaman serta loyalitas konsumen. Dengan.definisi..lain
menyatakan.bahwa.TQM adalah kerangka manajemen yang
mendukung.kualitas prosedur bisnis.dan terletak padailoyalitas
pelanggan serta melibatkan seluruh individu dari organisasi.
Arti dariiTQM yaitu suatu konteks manajemen yang tersusun
untuk loyalitas klien (consumer loyalty) melalui tindakan
latihan yang dicariisekali tepat (Right First Time), lewat
perbaikan terus-menerus (nonstop improvement) dan
mengnspirasi pekerja seperti yang ditunjukkan oleh (Kit
Sadgrove dalam Zulian Yamit, 2013).

Kinerja Karyawan
Kusriyanto.dalam..Mangkunegara..(2005:9), mencirikan

kinerja.sebagainperbandingannhasil yang dituju dengan
dukunganntenagankerjanpernsatuannwaktu (biasanya setiap
jam). Lebih lanjutnGomesmdalammMangkunegara (2005:9),
mengatakan.bahwa arti kerjankaryawannsebagai : “Artikulasi,
misalnya efisiensi, hasil, kecakapan dan kecukupan sering
dikaitkan dengan efisiensi.

Kinerja (performance) menentukan tingkat capaian
usaha yangnmembentuknsebuahipekerjaanikaryawan. Kinerja
menunjukkaniseberapaibaik.karyawan.melengkapi.persyaratan
sebuahnpekerjaan. Seringndisalah artikan sebagainupaya
(effort) yang mencerminkanmenergi yang digunakan, namun
kinerja diperkaitkan terkat dengan hasil. Menurutn(Simamora,
2004:339) kinerjankaryawannadalah “ tingkat para karyawan
yang memenuhi persyaratan pekerjaan”.

Motivasi Kerja
MenurutmRobbertmHeller dalamnWibowo (2014:

hal.121) motivasinadalah keinginsn untuknbertindak. Setiap
orang dapat terinspirasi oleh beberapa. Inspirasi kerja yaitu
hasil dari berbagai kekuatan.luar dam kekuatan.dalam.yang
membuat pekerjaan memiliki-jalan bertndak dan memakai
cara-cara spesifik dalam berperilaku. Motivasi kerja sebagian
besar terkait dengan tujuan organisasi mencangkup perilaku
terikat bisnis dalam Wibowo (2014: hal. 121).

Sementara itu, menurut Hamzah Uno (2012: p.72)
memberi makna motivasi kerja.sebagaimkekuatanmdalam diri



individu yangmmempengaruhinarah, kekuatan dannketekunan
cara individu berperilaku guna mengurus bisnis.

METODE PENELITIAN
Jenismpenelitianmyangmdigunakan padaipenelitian ini

adalahipenelitian kuantitatif. Teknik.penelitian kuanttatif
adalahmsalahmsatumjenismpenelitian spesifikasnya adalah
sistematis, terstruktur, dan terencana sangat jelas sejak awal
hingga pemuatanmdesainmpenelitiannya. Sebagaimana yang
dikemukakan.nolehnSugiyono (2011:8) Teknik kuantitatif
yaitu “Metode penelitian yang berlndaskan pada filsavat
positivisme.Digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersfat kuantitatif/statistik, dengan
tujuan guna.menguji.hipotesis.yang.telah.ditetapkan”.

Variabel Independen
(Sugiyono,2017) mengemukakan bahwanvariabelnbebas atau

variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi
attaupyangjmenyebabkan timbulnya variabel dependen
(terikat). Pada penelitian ini, variabel indpendennya yaitu
pengaruhppraktekssumberddayammanusia (X1) , dan
implementasiitotallqualityimanagement (X2).

Variabel Dependen
Sugiyono (2017) mengartikan bahwa variabel dependen yaitu

variabel yang terpengruh, karena terdapattvariabeltlbebas.
Diddalamppenelitiannini, variabelldependennyaayaitukkinerja
karyawan (Y).

Variabel Intervening
Sugiyono (2018: 59) mengemukakannbahwa “Variabel Mediasi

yaitu variabel yang diasumsikan adalah variabel.yang
diasumsikan mengubah hubungan antara varabel bebas dengan
Variabel terikat menjadi hubungan yang tidak sengaja dan
tidak bisa diamati dan diukur”.
Diddalammpenelitianninimyang
merupakanivariabeliintervening yaitu-Motvasi (Z)

Populasi dan Sample

Populasi
Populasimadalahgsebuah gabungan dari subjek

penelitiann(Sugiyono,2014) yangidalamipenelitian ini
merupakan Karyawan First Line Maintence pada.PT.
Advantage SCM.Cabang Semarang yaitu sejumlah 42
Karyawan. Reapondes berdasarkan kriteria tertentu dalam
penelitian ini yaitu karyawan Karyawan First Line Maintence
(FLM).

Sample
Sensussataumsamplingmadalahmteknikmpengambilan

sampelmdimanamsemuananggotappopulasisdijadikannsampel.
Penelitian dengan populasi di bawah 100 alangkah baiknya,
menggunakan teknik sensus, maka dari itu semuaaanggota
populasimtersebutndijadikannsampelmsemuamsebagainsubjek
responden pemberi informasi.

Jenis dan Sumber Data

Dataiprimer
Adalahidataipenelitian.yang diadapatkan langsung dari ahli
(tanpa perantara) dan pengumpulan datanya dikumpulkan
secara kusus unntuk menjawab pertanyaan penelitian yang
diinginnkan dengan keinginan peneliti (Sugiyono, 2014)

DataiSekunder
Adalahisumberidata.penelitian,yang dikumpulkan oleh peneliti
secara tidak langsung, melaluiiperantara (dikumpulkan
danidicatat oleh pihak lain). Dataisekunder biasanya
berupanbukti sejarah, catatannataumlaporan yang dipubliskan
ataupun.tidak (Sugiyono,2014).

METODE PENGUMPULAN DATA

Penelitian Kepustakaan (Liberary Research)
Penelitian.ini mengumpulkan data-data yang berkaitan

dengan masalah yang diteliti melalui buku, jurnal, tesis,
interet, dan alat-alat lain yang terkait dengan judul penelitian.
PenelitianiLapangan.(Field.Research)

Dataipenelitian ini dikumpulkanimelalui.penelitian
lapangaan, penelitian yang mendapatkan data langsung dari
pihak pertama (data primer). Dalam penelitianoini topik
penelitiannya adalah (Kinerja Karyawan First Line
Maintenance di PT. Advantage SCM Cabang Semarang).
Penyebaran kuisioner kepada karyawan First Line
Maintenance oleh peneliti dimaksudkan untuk memperoleh
data danimenngkatkan tinggkat respon kuesioner. Data
primer dikumpulkan dengan menggunakan pertanyaan
terstruktur untuk mengumpulkan informasi tentang kinerja
karyawan First Line Maintenance di PT. Advantage SCM
Cabang Semarang sebagai responden survey. Sumber data
dalam penelitianiiniiadalahiskor untuk setiap indeks variabel
yang diperoleh dari pengisian kuesioner yang telah
disebarkan untuk karyawan First Line Maintenance di PT.
Advantage SCM Cabang Semarang.

METODE ANALISIS DATA
Metodemanalisissdatamdalammpenelitianmkuantitatif

menggunakan pengukuran. Jadi penelitian ini menggunakan
statistik inferensi. Dimana statistik inferensi adalah segmen
pengukuran yang berkonsentrasi pada terjemah dan
pencapaian penentuan yang diakui secara umum dari
informasi yang dapat diakses.

Uji Instrumen

Uji Validitas
Menurut Sugiyonoidan Wibowo instrumen

yang.sahiadalahialat ukur yang dipakai guna memperoleh
informasi substansial dan sanggup digunakan guna mengukur
apa yang akan diukur. Sepertimyangmdikemukakanmoleh
Sugiyono dan Wibowo segala sesuatu adalah vallid jika nilai
Corrected Item-Total Correlation mendominasi dari 0,3.

Uji Reabilitas
Instrumentnreliabilitas yaitu hasil perhitungan yang

valid. Reabilitas instrumen diperlukan untuk memperoleh
informasi dataisesuaiiidengan target pengukuran.
Untuknmencapainhal ini, dilakukan uji reabilitas
menggunakan metodeiAlpha Cronbach’s yang.diukur dengan
ukurannAlphanCronbach’s 0 samapai 1. Seperti yang
dikemukakan oleh Triton :

a) NilaiiAlphaiCronbach’si0.00is.di0,20iberartiikurangi
reliabel

b) NilaiiAlphaiCronbach’si0,21is.di0,40iberartiiagaki
reliabel

c) NilaiiAlphaiCronbach’si0,41is.di0.60iberartiicukupi
reliabel

d) NilaiiAlphaiCronbach’si0,61is.di0.80iberartiireliabel



e) NilaiiAlphaiCronbach’si0.80is.di1.00iberartiisangatirelia
bel

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
Ujindistribusinnormalnadalahiuji guna mengukur

apakah informasi datankita mempunyai distrbusi normal
sehingga cenderung digunakan dalam statistik parametrik.
Alasan dilakukannya uji normalitas adalah untuk melihat
apakahnsuatunvariabel normal atau-tidak. Untuk
menentukan-normalitasidataibisa memakai
Kolmogrov-Smirnov.

Uji Multikolonieritas
Multikolonearitas muncul dari hubungan kausal antara dua

ataupun lebih variabelibebas, yang secara bersama-sama
dipengaruhimolehmvariabelmketigamdimluarmmodel. Guna
mendeteksimadanya multkolineartas, Nugroho menjelaskan
bahwanjikannilainVariancenInflationnFactorr(VIF) adalah 10
atau kurang, model tidak memilikinmultikolinearitas.

UjiiHeteroskedastisitas
Untuk mendeteksi ada atau tidak adanya varian-varian

variabel dalam.suatunmodelndapat diamati dari
model-gambarnScatterplot model-tersebut

Uji Hipotesis

Uji-t (Parsial)
Uji-t adalah ujiistatistik umum.dalamimasalahipraktik
statstik. Uji ini membantu gunaa mengujiisecaraiparsial
hubungannantaranvariabelbbebasddanvvariabeltterikatssecar
a parsial. Dasar penggunaan metode sebagai berikut :
● Jikaisig mempunyai nilai < αn5%nmaka H0 ditolak,

artinya variabelnindependen mempunyai pengaruh
signifikannsecara statistik pada α 5%nterhadap.variabel
depenen.

● Jika sig mempunyai nilai > α 5% maka H0 diterima,
artinya
variiabeliindependeniberpengaruhitetapiitidakisignifikan
.secara statstik.pada α 5% terhadap varabelidependen.

Uji F (Simultan)
Seperti yang ditunjukkan oleh (Algifari, 2009:189)

pengujian ini bertujuanmuntuk memutuskan apakan semua
variabel bebas mempengaruhi variabel terikat. Pnegujian
yang dilakukann adalah dengan memanfaatkan uji distribusi
F. Yaitu dengan melihat nlai dasar F (F tabel)ndengan harga F
yang ditentukan (proporsi F)yyangtterdapatmdalammtabel
AnalysissOf Varience (ANOVA) darihhasilpperhitungan.

Uji Koefisien Determinasi (R2)
NilaiiRiSquare ataumkoefisienndeterminasi berjalan dari

0.sampai 1. Sebagaimana Nugroho mengungkapkan, untuk
regresiilinearibergandailebihibaik memakai R.Square,
karena.diselaraskan dengan jumlah variabel bebas yang
digunakan. Koefisien determiinasi (R2) dinyatakan sebagai
tingkat yang nilainya berkisar dari 0 < R2 < 1. Sedikiit nilai
R2 menunjukan kemampuan variabel independden dalam
memahami variabel dependen sangat terbatas. Nilai R2 yang
meendekati 1 mnyiratkan bahwa variabel independen
membagikanmhampir
semuamdatayyangmdiharapkaniuntuk-memprediksi-variasi

variabel-terikat. Semakinttingginnilai AdjustednR2,ssemakin
tinggimvariabelmindependen mampu menjelaskan
keragamannvariabel dependeni(Ghozali,2013)

Uji Analisis  Jalur (Path Analysis)
Analisijalurnbergunamuntukimelihattdampak

langsung dan tidaknlangsungivariabeliintervening. Analisis
jalur yaitu bagianidariilanjutanidariianalisisiregresii(Ghozlii
2018:245). Seperti yang dikemukakan oleh Akmal, dkk
(2009:10), pengujianmanalisismjalur digunakan untuk
membedah jenis hubungannantar variabel yang dimaksudkan
untuk melihat pengaruh.langsungiatauitidak langsung
terhadap variabel bebas atas variabeliterikat. Analisis jalur ini
melambangkan pola hubungan sebab akibat. Pada penelitian
ini, analisis jalur digunakan sebagai alat untuk menganalisis
dampak penerapannprakteknmanajemen sumber daya
manusia,
implementasi TQM, dan kinerja karyawan terhadap motivasi.

HASIL DAN ANALISIS

Uji Validitas
Ujivvaliditassdilakukan denganmmembandingkan

nilai r hitunggdengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n
– 2 = 42 – 2 = 40 dan tingkat signifikansinya 0,05 didapat
nilai r tabel yakni 0,3044.

Variabel Item
Pertanyaan Rhitung Rtabel Ket.

Pengaruh Praktek
Manajemen Sumber
Daya Manusia (X1)

X1.1 0,376

0,3044

Valid

X1.2 0,486 Valid

X1.3 0,705 Valid

X1.4 0,521 Valid

X1.5 0,459 Valid

Implementasi Total
Quality Management

(X2)

X2.1 0,358 Valid
X2.2 0,435 Valid

X2.3 0,652 Valid

X2.4 0,719 Valid

X2.5 0,667 Valid

X2.6 0,736 Valid

X2.7 0,605 Valid

X2.8 0,748 Valid

X2.9 0,705 Valid

X2.10 0,394 Valid

Kinerja Karyawan
(Y)

Y1.1 0,376 Valid

Y1.2 0,486 Valid

Y1.3 0,705 Valid

Y1.4 0,521 Valid

Y1.5 0,459 Valid

Motivasi Kerja (Z)

Z1.1 0,659 Valid

Z2.2 0,893 Valid

Z3.3 0,872 Valid

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui untuk
semuaiindikator setiap variabellnilaiirrhitungllebihhbesar
dibanding r tabel sebesar > 0,3044,imakaidapattdisimpulkan
bahwa semua keempat indikator variabel, yaitu yaitu
PengaruhmPraktekmManajemen Sumber Daya Manusia,
ImplementasiiTotalmQualitymManagement,mKinerjamKarya
wan, Dan Motivasi Kerja adalah Valid.



Uji Reabilitas
Uji reliabilitasndalam penelitianiini menggunakan

nilaiiCronbach Alpha 0,60, dimanansuatu alat ukur
dinyatakanireliabelnapabila hasil dari perhitungan alphailebih
dari > 0,60 (Nugroho). Perolehan angka koefisien reabilitas
berpedoman pada penggolongan yang di sampaikan oleh
Triton (2006,p248)

Variabel
Jumlah
items

Cronbac
h’s

Alpha
Keterangan

Pengaruh Praktek
Manajemen
Sumber Daya
Manusia

5 Item 0,280 Agak
Reliabel

Implementasi
Total Quality
Management

10 Item 0,804 Reliabel

Kinerja Karyawan 5 Item 0,280 Agak
Reliabel

Motivasi Kerja 3 Item 0,744 Reliabel

Dari ringkasanitabel diatas pabilaadi interpretasikan
menurut kriteria koefisien korelasi menurut Triton (2006,p248)
diatas diketahui bahwa instrumen yang digunakan sebagai alat
ukur penelitian valid. Hasiluuji reliabilitassmenunjukkan
bahwaanilaiiαimasing-masingnvariabel bervariasi. Pada
variabel Pengaruh Praktek Manajemen Sumber Daya Manusia
dan Kinerja Karyawan menunjukkan hasil 0,280 atau lebih <
0,60 yang artinya bahwa variabel
PengaruhmPraktekmManajemen
SumbernDayanManusiandannKinerjaaKaryawanaagakrreliabel,
pada variabel ImplementasitTotal Quality Management
menunjukkan hasil 0,804 atau > 0,60 artinya bahwa variabel
Implementasi Total Quality Management Reliabel. Sedangkan
pada variabellMotivasi Kerja menujukkan hasil 0,744 > 0,60,
yang artinya variabel Motivasi Kerja Reliabel. sehinggandapat
disimpulkan bahwa variabel Implementasi Total Quality
Management, dam Motivasi Kerja terbuktiireliabel atauuhandal
sebagai alatiuntuk pengumpul dataipenelitian.

Uji Normalitas
Ujionormalitas berarti mengujiaapakah dala

modellregresivvariabel bebasddanvvariabeltterikat ataupun
keduanyatterdistribusikannsecara normal atau
tidak.iModellregresiyyanggbaikkadalah memiliki distribusi
dataanormalaatauimendekati normal.iUntuk mendeteksi
normalitas data yang diuji yaitu dengan Teknik
Kolmogorov-Smirnov. Menurut Ghozali
(2016)tdasarrpengambilan keputusan jikamnilaimprobabilitas <
0,05 berartindatanberdistribusintidak normal. Sebaliknya, jika
nilai probabilitas > 0,05
berartitdataatersebuttberdistribusitnormal.i

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
  Unstandardized

Residual
N 42
Normal
Parametersa,b

Mean 0.0000000
Std.
Deviation

0.86453889

Most Extreme
Differences

Absolute 0.106
Positive 0.106
Negative -0.065

Test Statistic 0.106
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel diatas dapattdiketahuibbahwannilai
signifikasissebesar 0,200.iKarenainilaiasignifikasillebihibesar
dari 0,05 (0,200 > 0,05)imaka-nilaiiresidual tersebut
dapatiberdistribusinnormal danimodellregresiyyanggbaikkdan
ideal dapat terpenuhi sehingga dapat digunakan dalam
penelitian.

Uji Multikolonieritas
Multikolinearitasiadalahnkeadaanndimana antara dua

variabelmindependennatauulebihhpadaamodellregresimterjadih
ubungan linier yanggsempurnaaataummendekatissempurna.
Modelrregresiyyanggbaiknmensyaratkanntidakaadanya
masalah multikolinearitas.mUntuk mendeteksi ada tidaknya
multikolonieritasmumumnyaadengannmelihatmnilaiiTolerancee
dannVIFppada-hasilrregresillinier.

Coefficientsa

Model Unstandardiz
ed

Coefficients

Sta
nda
rdiz
ed

Coe
ffici
ent
s

t Sig
.

Collinearity
Statistics

B Std.
Erro

r

Bet
a

Tolera
nce

VIF

1 (Constant) 0.423 2.35
6

  0.1
80

0.8
58

   

Pengaruh
Praktek
Manajeme
n Sumber
Daya
Manusia

0.618 0.09
5

0.6
51

6.5
26

0.0
00

0.872 1.1
46

Implement
asi Total
Quality
Managem
ent

0.104 0.03
5

0.2
82

2.9
53

0.0
05

0.950 1.0
53

Motivasi
Kerja

0.271 0.13
1

0.2
06

2.0
79

0.0
44

0.882 1.1
34

a. Dependent Variable: kinerja karyawan

MetodeppengambilannkeputusannyaitujjikatTolerance
lebihmdarin0,10ddanmVIFkkuranggdarim10imakaatidak
terjadi multikolonieritas.iDariitabel
Coefficientsidapatidiketahui bahwa
nilaitToleranceedaritketigaavariabellindependennlebihidari 0,10
dannVIFkkuranggdarin10,
jadiidapattdisimpulkanibahwaidalam
modellregresiitidaktterjadiimasalahmmultikoloniertitas.



Uji Heteroskedastisitas
Menurut Imam Ghozali, (2013:139). Uji

heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidak samaan / variance dari resdual satu
pengamatanmkepengamatannyangnlainndapat diamati dari
model gambar Scatterplot model tersebut. Dasar analisis :
a. Jikantitikyyangaadammembentukipolantertentunyangteratu

r (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengidentifikasittelahtterjadihheteroskedastisitas.

b. Jikaitidakaadappolayyanggjelas,serta titik-titik menyebar
dan dibawah angka 0 pada Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Berdasarkanmgrafikkscatterplotddiatastterlihatbbahwa titik
menyebar secara acak serta tersebarrbaikkdiaatassmaupun di
bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian
dapatndisimpulkannbahwammodelmregresiminimtidakmterjadi
heteroskedastisitas.

Uji-t (Parsial)
Dalamipenelitianiiniidiketahuiipada tingkat sgnifikan

5% diperoleh nilai t tabel = (α/2 ; n-k-1) = (0,05/2 ; 42-2-1) =
(0,025 ; 39), ditemukan nilai t tabel = 2.023.

Coefficientsa

Model Unstandardize
d Coefficients

Standa
rdized

Coeffici
ents

t Sig.

B Std.
Error

Beta

1 (Constant) 0.423 2.356   0.180 0.858

Pengaruh
Praktek
Manajeme
n Sumber
Daya
Manusia

0.618 0.095 0.651 6.526 0.000

Implement
asi Total
Quality
Manageme
nt

0.104 0.035 0.282 2.953 0.005

Motivasi
Kerja

0.271 0.131 0.206 2.079 0.044

a. Dependent Variable: kinerja karyawan

BerdasarkaniTabel diatas model persamaan pertama
menunjukkan hasil:

1) PadaaVariabel-(X1) Pengaruh Praktek Manajemen Sumber
Daya Manusia menunjukkan nilai thitung 6,526 > dariittabel

2.023idaninilaiiSig. 0,000 < dari
0,05.sSehinggasdapattdissimpulkanbbahwa H1 Diterima.
Berarti PengaruhiPraktekkManajemensSumber Daya
Manusia (X1)mberpengaruhnsignifikannterhadapmKinerja
Karyawan (Y).

2) Pada Variabel (X2) Implementasi Total Quality
Management menunjukkan nilai thitung 2,953 > dari ttabel
2.023 dan nilaisSig. 0,005 < dari 0,05.nSehinggaadapat di
simpulkannbahwa H2 Diterima. Berarti Implementasi
Total quality Management (X2)iberpengaruh signifikan
terhadappKinerjaaKaryawan (Y) .

3) PadaaVariabel (Z) Motivasi menunjukkan nilai thitung 2,079
> dari ttabel 2.023 daninilaisSig. 0,044 < dari
0,05.sSehinggaddapat di simpulkan bahwa H3 Diterima.
Berarti-MotivasikKerja (Z) berpengaruh signifikan
terhadap KinerjaaKaryawan (Y)

Uji F (Simultan)
Padaipenelitiannkaliiinitpengujianidilakukan pada

hasil Regresi
LinearnBergandan(multiplemregressionnanalysis).
Prosedurrpengujiannyaasebagaiiberikut:

1) Menentukan-hipotesisi1 (H1)
H1 = Pengaruh Praktek Manajemen Sumber Daya
Manusia bersama-sama secara simultan
daniImplementasitTotalqQuality Management
berpengaruhisignifikannterhadappKinerjaaKaryawan

2) Menentukanntaraf Signifikansimmenggunakan 0,05.
Dengan pengambilan keputusan:
● Signifikansi > 0,05jjadiaH1dditolak
● Signifikansi < 0,05jjadidH1dditerima

3) MenentukannFhhitung dan F tabel. Dengan
pengambilan keputusan:
● Fihitung > F tabeljjadi H1dditerima
● F hitung < F tabeljjadi H1dditolak

ANOVAa

Model Sum of
Squares

df Mean
Square

F Sig.

1 Regression 62.332 3 20.777 25.764 .000b

Residual 30.645 38 0.806    

Total 92.976 41      

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Pengaruh Praktek Manajemen
Sumber Daya Manusia, Implementasi Total Quality
Management, Motivasi Kerja
Sumber : Data primer yang diolah IBM SPSS 25 (2022)

DariioutputtmenunjukkanihasilmnilainF hitungmadalah
25,764, F tabel dapattdicariipadattabellstatistikkpadaasignifikansi
0,05. Rumus mencari F tabel adalah (k ; n-k)
dimanaakaadalahajumlahavariabel independen (bebas)
dannnaadalahajumlahssampelaatauaresponden penelitian. Data
diatas menunjukkan bahwa k=2 dan n=42.
Selanjutnyaamasukkanake dalam rumus, maka menghasilkan
angka (2 ; 42-2) = (2 ; 40). DiidapattFttabelladalah 3,23.
DapattdiketahuinbahwanFihitung 25,764 > F tabel 3,23 dengan
signifikansissebesar 0,000 < dari 0,05 Kesimpulan:
PengaruhhPraktekiManajemeniSumberiDaya Manusia dan
Implementasi Total Quality Management bersama-sama secara



simultannberpengaruhssignifikantterhadapnKinerjaiKaryawan .
DenganndemikiannH6nDiterima.

Uji Koefisiesn Determinasi (R2)
Koefisien determinasiipada intinyanmengukur

seberapaijauh kemampuan model dalammmenerangkan
variasimvariabelndependen. Koefisienndeterminasiipenelitian
inimmenggunakan nilai Adjusted R Square.

Model Summaryb

Model R R
Square

Adjusted
R

Square

Std.
Error of

the
Estimate

1 1.000a 1.000 1.000 0.000

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Implementasi Total
Quality Management, Pegaruh Penerapan Sumber Daya
Manusia

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkanntabelldiatas dapatmdilihatbbahwa besarnya
adjusted R squareaadalah 1.000 hal ini berarti bahwa kontribusi
variabeliPengaruhtPrakteknManajemensSumberiDaya Manusia,
ImplementasitTotalqQualityyManagement, dan Motivasi Kerja
mempengaruhivvariabelkKinerja Karyawannsebesarr100%.

Uji Analisis Jalur (Path Analysis)
Untuknmengujimpengaruhmvariabelmintervening

digunakan metode analisis jalur. Variabel mampu menjadi
interveningaataummemediasihhubunganmvariabel independen
dengan variabel terikat jika nilai t hitung > 1,96.

Model Regresi I

Coefficientsa

Model Unstandardi
zed Coefficients

S
tand
ardiz
ed
Coef
ficie
nts

t S
ig.

B S
td.
Error

B
eta

(Constant) 8
.858

2
.517

3
.519

.
001

Pengaruh
Praktek
Manajemen
Sumber Daya
Manusia

.
238

.
110

.
329

2
.163

.
037

Implementa
si Total Quality
Management

-
.045

.
043

-
.161

-
1.056

.
298

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja

Berdasarkanntabelndiatas bahwa nilai signifikansi kedua
variabel yaitumPengaruhmPraktek Manajmen Sumber Daya
Manusia (X1) = 0,037 danmImplementasimTotalmQuality
Management (X2) = 0,298. Dapat disimpulkan bahwa :

● Pengaruh X1 terhadap Z didapattnilaissignifikansi sebesar
0,037yyang nilainya lebih kecilrdari 0,05.hHaliiniiberarti

X1iberpengaruh signifikan terhadap
Zidenganinilaiibetai0,329.

● PengaruhiX2tterhadapzZ ddidapat nilai signfikansi sebesar
0,298 yang nilainya lebihkbesar dari 0,05. Halninibberarti
X2bberpengaruhssignifikantterhadap Z dengan nilai beta
-0,161

Model Summary

M
odel

R R
Square

Adjusted
R Square

Std. Error
of the Estimate

1 .34
4a

.11
8

.073 1.101

a. Predictors: (Constant), Implementasi Total Quality Management,
Pengaruh Praktek Manajemen Sumber Daya Manusia

Berdasarkanntabel diatas dapat dilihat nilai R square
sebesar 0,118.iHal ini berarti bahwa sumbangan pengaruh X1
dan X2 terhadap Z sebesar 11,8%. Sementara 88,2%
merupakan dari variabel lain yang tidak dipaparkan
dalammpenelitian.

Model Regresi II

Coefficientsa

Model Unstandardize
d Coefficients

Standa
rdized
Coeffic
ients

t Sig.

B Std.
Error

Beta

1 (Constant) 0.423 2.356   0.180 0.858
Pengaruh
Praktek
Manajeme
n Sumber
Daya
Manusia

0.618 0.095 0.651 6.526 0.000

Implement
asi Total
Quality
Manageme
nt

0.104 0.035 0.282 2.953 0.005

Motivasi
Kerja

0.271 0.131 0.206 2.079 0.044

a. Dependent Variable: kinerja karyawan

Berdasarkanntabel diatas dilihat bahwa nilai
signifikansi ketiga variabel Pengaruh Praktek Manajemen
Sumber Daya Manusia (X1) = 0,000 dan
ImplementasitTotallQualitynManagement (X2) = 0,005 dan
Motivasi Kerja (Z) = 0,044. Dapattdisimpulkannbahwa:

1) PengaruhhX1tterhadapzY
didapatmnilaimsignifikansi sebesar 0,000 yang
nilainyamlebihmkecilmdarim0,05.iHal ini berarti X1
berpengaruhssignifikantterhadappYidenganinilai beta
0,651

2) PengaruhmX2mterhadap Y
didapatmnilaimsignifikansinsebesar 0,005 yang
nilainyanlebihmkecilmdari 0,05. Halmini berarti X2
berpengaruh signifikan terhadap Y dengan nilai beta 0,282.

3) PengaruhnZmterhadapnY



didapatmnilaimsignifikansi sebesar 0,044 yang
nilainyaalebihikecil dari 0,05.iHaliiniiberartiiZ
berpengaruh Signifikantterhadap Y dengan niilai beta
0,206

Model Summary

Model R R Square Adjusted
R

Square

Std.
Error of

the
Estimate

1 .819a 0.670 0.644 0.89802

a. Predictors: (Constant), motivasi, tqm, sdm

Berdasarkanitabelidiatas dilihatinilainR quare sebesae
0,670
berartimberartiibahwassumbanganipengaruhyX1,X2,idaniZiter
hadapiY sebesar 67%. Untuk mengetahui e2 dicari dengan
rumus :

e2 = maka e2 = = -999𝐼 − 𝑅2 1 − 1. 000

PEMBAHASAN

Pengaruh praktek manajemen sumber daya manusia (X1)
terhadap kinerja karyawan (Y)

Dalamipenelitiannini variabelipengaruh praktek
manajemen sumber daya manusia (X1) memiliki pengaruh
yangssignifikantterhadap kinerjamkaryawan (Y). Peneliti
memberikan. Haliiniddibuktikanmdengan setelah melakukan
pengujianppada uji t dengan menggunakan software IBM SPSS
25,ihipotesisiyangidiberikaniternyata didukung dengan data
responden. Dengan thitung variabel pengaruh praktek manajemen
sumber daya manusia (X1) 6,526 lebihibesar dari ttabel 2,203 dan
tiingkat signifikansi sebesar 0,000  lebih kecil dari 0,05

Implementasi total quality management (X2) terhadap
kinerja karyawan (Y)

Dalam penelitian ini variabel Implementasi Total
QualityManagement (X2)nmemilikinpengaruhnyangnsignifikan
terhadap kinerja karyawan (X2).
Penelitinmemberikannhipotesis jika variabel Implementasi
Total Quality Management (X2)iberpengaruhnterhadapikinerja
karyawan (Y). Hal ini dapat dibuktikan setelah melakukan
pengujian padaouji t dengan menggunakan software IBM SPSS
25 hipotesis yang diberikan
ternyatandidukungidenganidataiiresponden. Dengan t hitung
variabel Implementasi Total Quality Management (X2)
2,953llebihbbesarddaritttabel 2,203 dan tiingkatssignifikansi
sebesar 0,005 lebih kecilsdari 0,05.

Motivasi kerja (Z) secara signifikan mempengaruhi kinerja
karyawan (Y)

Dalamfpenelitian inimvariabel motivasijkerja
(Z)nmemilikimpengaruhmiyangmsignifikanmterhadapmkinerja
karyawan (Y). Peneliti memberikan hipotesis jika variabel
motivasi kerja (Z) berpengaruh terhadapkkinerjaakaryawan (Y)
Hal ini dapat dibuktikan setelah melakukan pengujian pada uji t
dengan menggunakan software IBM SPSS 25,
hipotesissyangidiberikan ternyata didukung dengan data
responden. Dengan thitung variabel motivasi kerja (Z) 2,079 lebih
besar dari ttabel 2,203 dan tiingkattsignifikansillebihkkecilmdari
0,05 sebesar 0,044.

Motivasi kerja (Z) sanggup memediasi praktek manajemen
sumber daya manusia (X1) terhadap kinerja karyawan (Y)

Dalammpenelitianmini variabel motivasi kerja (Z)
sanggupnmemediasinterhadapnkinerjankaryawan (Y). Peneliti
memberikannhipotesisnjika variabellmotivasikkerja (Z)
sanggup memediasi terhadap kinerjamkaryawan (Y).iHalnini
disebabkan karena setelah melakukan pengujian pada uji
analisis path dengan menggunakan software IBM SPSS 25,
hipotesissyanggdiberikan ternyata didukung dengan data
responden. Dengan besarnya pengaruh langsung 0,651
sedangkan pengaruh tidak langsung = 0,067. Maka didapat
pengaruhntotalndari hasil pengaruh langsung ditambah
pengaruh tidak langsung sehingga diperoleh pengaruh total
sebesar 0,651 + 0,067 = 0,718. Pengaruhimediasiisebesar
0,067.

Variabelndapatnmenjadininterveningnataunmemediasi
hubunganmvariabelmindependenndenganndependenmjika, nilai
pengaruhttotal > pengaruhmlangsung. Jadi dapat disimpulkan
bahwa Motivasi (Z) memediasi Pengaruh Praktek Manajemen
SumberrDayaaManusiaa(X1) TerhadappKinerjaaKaryawan
(Y).

Motivasi kerja (Z) sanggup memediasi implementasi total
quality management (X2) terhadap kinerja karyawan (X1)

Dalammpenelitianminimvariabelmmotivasi kerja (Z) tidak
sanggupmmemediasinimplementasimtotaliqualitynmanagement
(X2) terhadap kinerja karyawan (Y). Peneliti memberikan
hipotesismjikamvariabelnmotivasiikerja (Z)
sanggupimemediasi implementasiitotallqualitynmanagement
(X2) terhadappkinerja karyawan (Y). Halminiddibuktikan
setelah melakukan pengujian
padamujiianalisisspathidenganmmenggunakanmsoftware IBM
SPSS 25, hipotesisyyangddiberikantternyataadidukungddengan
data responden. Denganbbesarnyappengaruhllangsung 0,282,
sedangkanppengaruhttidakllangsungmsebesar = -0.033. Maka
didapatmpengaruhntotalndariihasilipengaruh langsung
ditambah
pengaruhmtidakmlangsungmsehinggaddiperolehipengaruhitotal
sebesar 0,282 + -0,033 = 0,249. Pengaruh mediasi sebesar
-0,033.

Variabelddapatmmenjadiiinterveningmatauimemediasi
hubunganmvariabelnindependenddengan dependen jika, nilai
pengaruhttotal > pengaruh langsung. Jadi dapat disimpulkan
bahwa Motivasi (Z) tidak sanggup memediasi Pengaruh
ImplementasiiTotal Quality Management (X2) Terhadap
Kinerja Karyawan (Z).

Pengaruh praktek manajemen sumber daya manusia (X1),
dan implementasi total quality management berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja karyawan (Y)

Dalammpenelitianminimvariabel motivasi kerja (Z)
sanggup memediasippengaruhppraktekimanajemen sumber
daya manusia (X1),dan
implementasiltotaliqualityymanagement (X2)
terhadappkinerjaakaryawan (Y). Peneliti memberikan hipotesis
jikamvariabelmmotivasi kerja (Z) sanggup memediasi terhadap
kinerjamkaryawan (Y). Halniniddibuktikan setelah melakukan
pengujian pada uji F dengan menggunakan software IBM SPSS
25,ihipotesis yang diberikan ternyata didukung dengan data
responden. Dengan besarnya fhitung 25,764 lebih besar dari ftabel
3,23idengantnilaiisignifikansiisebesarr0,000 <ddari 0,05.

Variabel dapat menjadimintervening atau memediasi
hubungan variabel independen dengan dependen jika, nilai fhitung
> dari ftabel. Jadi dapat disimpulkan bahwa Motivasi (Z)



memediasi Pengaruh Praktek Manajement Sumber Daya
Manusia (X1), dan Implementasi Total Quality Mangement
(X2) TerhadapiKinerjaaKaryawan (Y).

PENUTUP

Kesimpulan
1. PengaruhiPrakteknManajemeniSumberiDaya Manusia

(X1) sehinggaisecaraisignifikan mempengaruhi kinerja
karyawan (Y) pada karyawan First Line Maintenance
(FLM) di PT. Adavantage SCM Cabang Semarang. Hal ini
dibuktikanydenganxnilai thitung 6,526 > dari ttabel
2.023idengannnilainSig. 0,000 < dari 0,05,mmakaaH1
diterima

2. Implementasi total quality management (X2) secara
signifikan mempengaruinkinerjankaryawan (Y) pada
karyawan First Line Maintenance (FLM) PT. Advantage
SCM Cabang Semarang. Haliinindibuktikantdengan
menunjukkannnilaiithitung 2, 953 > dari ttabel 2.023 dan nilai
Sig. 0,005 < dari 0,05, maka H2 diterima

3. MotivasinKerja (Z) secaraisignifikanntidakimempengaruhi
kinerja karyawan (Y) pada karyawan First Line
Maintenance (FLM) PT. Advantage SCM Cabang
Semarang, Hal ini dibuktikanndengannmenunjukkannnilai
thitung 2,079 > dari ttabel 2.023 dan nilai Sig. 0,044 < dari
0,05, maka H3 diterima

4. Motivasi Kerja (Z) mampunmemediasinpengaruhnpraktek
manajemennsumberndayanmanusia (X1) kinerjankaryawan
(Y) pada karyawan First Line Maintenance (FLM) PT.
advantage SCM Cabang Semarang. Hal ini dapat
dibuktikanndenganmnilaippengaruhntotal 0,718 > dari
pengaruhnlangsung 0,651, maka H4 diterima

5. Motivasi kerja (Z)ntidakimampuimemediasinimplementasi
total quality management (X2)iterhadapnkinerjankaryawan
(Y) pada karyawan First Line Maintenance (FLM) PT.
Advantage SCM Cabang Semarang. Hal ini
dibuktikanndenganinilai pengaruh total 0,249 < 0,282
dariipengaruh langsung, maka H5 ditolak

6. Pengaruhnprakteknmanajemennsumberidaya manusia
(X1), dannimplementasiitotalmqualitymmanagement (X2),
secara simultannberpengaruhnterhadapikinerjaikaryawan
(Y) pada karyawannFirstnLinenMaintenancen(FLM) PT.
Advantage SCM Cabang Semarang. Hal ini dibuktikan
dengan menunjukkan nilai fhitung 25,764 > ftabel 3,23 dengan
signifikansinsebesar 0,000 < dari 0,05, maka H6 diterima

Saran
1. Hasilipenelitiannyangidilakukan oleh peneliti dapat

menjadi bahanmpertimbangannuntukkPT.
AdvantageeSupplyiChain Management (SCM) Cabang
Semarang dalam melakukan penerapan praktek manajemen
sumber daya manusia terkait dengan proses seleksi,
pelatihan, dan penempatan kerjs, serta motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan First LinenMaintenance (FLM)

2. Hasilipenelitianiiniddapattdigunakannoleh peneliti yang
lainisebagaimbahannpertimbanganmuntukmpengembangan
ilmumpengetahuanmPraktek Manajemen Sumber Daya
Manusia khususnya dibidang seleksi, pelatihan, dan
penempatannkerjatterhadappKinerjaaKaryawan.

3. Penelitiannselanjutnyamdiharapkannagarmbisanmenambah
indikator,mruangmlingkupmmaupunmjumlahmpernyataan
kuesionernagarnpenelitiannbisaalebihddikembangkanmdan
memberikannhasillpenelitianiyangilebihnmakasimal
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